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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini untuk dapat melakukan analisis maka dilakukan 

pengambilan data melalui wawancara dengan 90 orang responden. Responden dalam 

penelitian ini yaitu para pedagang yang menjalankan usaha di kawasan Universitas 

Andalas, Limau Manis. Para pelaku usaha yang menjalankan usaha tersebar di 

beberapa lokasi Universitas Andalas, antara lain terdapat di Business Center (BC) 

yang terletak didekat Asrama Mahasiswa Universitas Andalas, selanjutnya juga 

terdapat di Pusat Kegiatan Mahasiswa (PKM), tidak hanya itu para pedagang juga 

menjalankan usahanya di sekitar gedung perkuliahan dan gedung fakultas. Untuk 

dapat membuka usaha di Universitas Andalas para pedagang harus mengantongi izin 

yang diberikan oleh Wakil Rektor II, yang selanjutnya untuk hal pengurusan UMKM 

ini akan diserahkan ke bagian Rumah Tangga Universitas Andalas. 

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi 

UMKM Universitas Andalas, serta melihat bagaimana tingkat pengambilan kredit 

pelaku UMKM dan faktor apa saja yang mempengaruhinya, sehingga dapat diperoleh 

hasil penelitian yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat kebijakan yang bermanfaat untuk seluruh pihak baik bagi pelaku UMKM 

maupun Universitas Andalas. 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap hasil olah data penelitian, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM di Universitas Andalas yang memiliki literasi finansial rendah 

mempunyai peluang lebih besar untuk mengambil kredit dibanding dengan 

pelaku UMKM yang memiliki literasi finansial baik. 

2. Pada variabel tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku 

UMKM maka semakin kecil peluang pelaku UMKM untuk mengambil kredit 

dibanding dengan pelaku UMKM yang tidak bersekolah. 

3. Kelompok pelaku UMKM yang memiliki rekening bank mempunyai peluang 

lebih besar untuk mengambil kredit dibandingkan dengan pelaku UMKM 

yang tidak memiliki rekening bank. 

4. Pada variabel bunga kredit kelompok pelaku UMKM di Universitas Andalas 

yang menyatakan bunga kredit mempengaruhi keputusan pengambilan kredit 

mereka memiliki peluang yang lebih besar untuk mengambil kredit dibanding 

kelompok pelaku UMKM yang menyatakan bunga kredit tidak mempengaruhi 

keputusan pengambilan kredit mereka. 

5. Pada tingkat pendapatan, semakin tinggi pendapatan pelaku UMKM maka 

semakin kecil peluang pelaku UMKM untuk mengambil kredit dibanding 

dengan pelaku UMKM yang memiliki pendapatan yang lebih rendah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis ajukan, antara lain: 

1. Perlu adanya regulasi atau peratuan dari Universitas Andalas yang lebih 

spesifik lagi guna mengatur tata tertib Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam menjalankan usaha di lingkungan kampus, agar ketika 

menjalankan usaha para pedagang dapat tetap menjaga ketertiban dan tidak 

mengganggu proses belajar mengajar dan dapat menjaga formalitas dan 

estetika kampus. 

2. Pihak Universitas Andalas sebaiknya membuat pemusatan tempat usaha 

dengan penataan yang baik bagi pelaku UMKM agar usaha dan kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan lancar bersamaan, selain itu cara ini 

diharapkan juga dapat meningkatkan nilai pariwisata kampus. 

3. Perlu diadakan kajian mengenai kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

yang lebih spesifik lagi agar penggunaan kredit usaha yang di ambil oleh 

pelaku UMKM tepat sasaran dan mendorong pertumbuhan UMKM semakin 

meningkat. 

4. Pemerintah perlu mengadakan pendidikan mengenai keuangan untuk 

meningkatkan literasi finansial masyarakat terutama para pelaku UMKM agar 

dapat terhindar dari berbagai resiko keuangan yang akan dihadapi selama 

menjalankan usaha. 

5.  Perlu adanya peran dari pemerintah sebagai regulator yang membuat 

peraturan-peraturan untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Peran 



 

66 
 

pemerintah juga diharapkan dapat membantu UMKM dalam hal pembinaan 

dan permodalan dengan menambah program penyaluran modal dengan syarat 

dan proses yang mudah.  

6. Pelaku UMKM harus memiliki kemampuan manajemen usaha yang baik 

sehingga mampu mengatur pendapatan agar dapat mengembangkan usaha dan 

dapat mempertahankan usaha agar bertahan lama.   

 

 


